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Abstract

Communication and multimedia, especially video data processing require very high resource both

computing resources and communication traffic. This requires high-end machines such as servers

with high specifications are of course very expensive. This results builds a web based application
that implements the concept of parallel processing with load balancing process based CPU Usage
to compress video files with FFmpeg software. The results are conditioned compression has half the
resolution of the original video data. Based on the test results indicate with load balancing process
parallel concepts used, the compression process showed an average speed up value of 8.07%
faster than paralle Non load balancing process with 2 compressors, 37.57% with 3 compressors,
and 41.24% with 4 compressors. The level of processor efficiency by 28.76% more efficient than
paralle Non load balancing process with 2 compressors, 37.57% with 3 compressor, and 41.24%

with 4 compressors.
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1. Pendahuluan

Data multimedia memiliki ukuran yang
relatif besar dibanding data teks. Hal ini jelas
menjadi kendala yang harus dihadapi untuk dapat
mentransmisikan file tersebut di internet.

Bermacam cara dilakukan untuk manipulasi
data multimedia agar data tersebut dapat dikecilkan
salah satunya dengan mengompres. Permasalahan
baru muncul yaitu beban komputasi yang diperlukan
untuk mengompres file tersebut tidak kecil. File
video harus diparsing menjadi sejumlah frame
gambar kemudian mengurangi ukuran gambar
tersebut dan menyatukan kembali (merge) menjadi
file video utuh. Hal ini memerlukan mesin high-
end seperti server dengan spesifikasi yang tinggi
yang tentu saja sangat mahal. Maka pada penelitian
ini dibangun sebuah aplikasi berbasis web yang
mengimplementasikan konsep pemrosesan paralel
load balancing untuk mengompres file video dengan
software FFmpeg.

Teknologi pemrosesan load balancing dipilih
mengingat pada [1] sudah diterapkan teknologi

pemrosesan paralel non load balancing yang dirasa
masih mengalami kendala dari sisi waktu

Beberapa pendekatan telah diajukan oleh para
peneliti seperti pada [1][2][3] untuk mengurangi
waktu pemrosesan paralel. Tujuan dari penelitian
ini adalah mencari teknik pemrosesan paralel
yang lebih efisien, mencari efektifitas pengelolaan
data multimedia dengan ukuran yang besar agar
dapat lebih mudah ditransmisikan pada jaringan
internet dan dengan pemrosesan paralel yang
diimplementasikan pada aplikasi ini, diharapkan
waktu kompresi video akan semakin cepat.

2. Metode Penelitian

Kompresi video digital adalah isu utama dalam
coding video yang memungkinkan sebuah informasi
video dapat dipertukarkan secara efisien dan
terdistribusi seperti dalam komunikasi multimedia
maupun penyiaran televisi digital [4].

Konsep pemrosesan paralel adalah
memanfaatkan lebih dari satu Central Processing
Unit (CPU) untuk mengerjakan sebuah tugas (fask)
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secara bersama-sama dan simultan sehingga dapat
mempercepat terselesaikannya tugas tersebut.

Load balancing adalah teknik untuk
mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih
jalur koneksi secara seimbang, agar trafik dapat
berjalan optimal, memaksimalkan throughput,
memperkecil waktu tanggap dan menghindari
overload pada salah satu jalur koneksi. Pada
penelitian ini algoritma /oad balancing yang
digunakan adalah algoritma ratio, dimana beban
komputasi dibagi berdasarkan CPU Usage (Grafik
yang menunjukkan waktu yang dibutuhkan prosesor
dan indikator dari kegiatan prosesor dalam bekerja
yang ditampilkan dalam persen) pada masing
masing mesin. Jika CPU Usage tinggi makan beban
yang diberikan pada mesin kompresor sedikit dan
jika CPU Usage rendah beban yang diberikan untuk
dikompresi besar.

Gambar 1 menunjukkan cara kerja dari
Aplikasi yang dimulai ketika c/ient mengakses
halaman dan memasukkan file video berformat
AVI / MP4 yang ingin dikompres. Apabila file
input tidak sesuai dengan kondisi yang telah
ditetapkan, maka cl/ient akan diminta mengulangi
proses input video. Setelah file video berformat
AVI / MP4 berhasil dimasukan cl/ient memilih
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Gambar 1 Diagram alir Aplikasi

Pengaruh Load Balancing ... (Sudaryanto)

proses parallel dengan load balancing atau non
load balancing. Selain memilih proses, client juga
harus memasukan jumlah kompresor yang akan
digunakan untuk mengerjakan proses kompresi.
Saat kondisi terpenuhi, maka file video akan
dikompresi oleh sistem. Setelah proses kompresi
telah berhasil dilakukan, cl/ient akan dibawa ke
halaman output yang menyajikan informasi file
video hasil kompresi dan /ink untuk mengunduh
video hasil kompresi .

Aplikasi terdiri dari dua bagian, yaitu server
moderator dan server kompresor. Server moderator
berfungsi untuk melayani permintaan user, memecah
video (task) menjadi sejumlah “n” bagian sesuai
dengan pilihan client, mengirimkan masing-
masing pecahan data video ke server kompresor,
dan menggabungkan kembali menjadi file video
utuh untuk dikembalikan kepada client. Sedangkan
server kompresor berfungsi untuk mengompres
tiap pecahan data video tersebut dan mengirimkan
kembali data tersebut setelah proses kompresi
berhasil dilakukan. Skema dasar jaringan komputer
yang akan dibangun dalam perancangan aplikasi
dapat dilihat pada Gambar 2.

1 K 2 K 3 K 4

Switch

Moderator PC Cliet

Gambar 2 Skema Jaringan Komputer

Untuk mengukur kinerja pemrosesan paralel
yang diajukan pada peneclitian ini, diperlukan
perhitungan atas kedua parameter [5] berikut ini:
a. Speed Up (SU)

Speed up adalah peningkatan kecepatan suatu
proses yang diperoleh dalam meggunakan teknik
paralel. Semakin besar nilai speed up juga dapat
diartikan kinerja yang diperoleh dari pemrosesan
paralel lebih cepat daripada pemrosesan secara
serial. Penghitungan nilai speed up tersebut
menggunakan Persamaan 2.1.
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S(p) =2
P 2.1
Keterangan:
S() = nilai speed up
t = waktu pemrosesan sekuensial (s)
t = waktu pemrosesan paralel dengan p

prosesor (s)

b. Nilai Efisiensi (NE)

Dalam mengukur kinerja suatu sistem paralel
efisiensi tidak dapat dipisahkan dari speed up. Dari
definisi speed up tersebut, lahir nilai efisiensi,
E(p), untuk sistem dengan sejumlah p prosesor.
Perhitungan nilai efisiensi didefinisikan sebagai

berikut :
s

= 0
E(p) o X 100% 2.2)

Keterangan:

E(P)  =nilai efisiensi (%)

t = waktu pemrosesan sekuensial (s)

t = waktu pemrosesan paralel dengan p

prosesor (s)
p = jumlah prosesor yang digunakan

Pada perhitungan nilai speed up dan nilai
efisiensi terdapat variabel waktu komputasi
pemrosesan parallel non load balancing dan
load balancing, di mana data tersebut diambil
dari rata-rata waktu lima (5) kali uji coba proses
kompresi. Waktu komputasi yang dihasilkan adalah
lamanya proses komputasi yang dilakukan hingga
menghasilkan suatu video yang terkompresi.

Peneliti juga akan menganalisis proses parallel
non load balancing dan load balancing terhadap
komunikasi data antar server yang dapat dilihat
dari catatan waktu proses kompresi. Catatan waktu
komputasi tersebut akan berpengaruh pada nilai
speed up dan nilai efisiensi per jumlah prosesor
yang digunakan. Peneliti akan membandingkan nilai
rata-rata speed up dan rata-rata nilai efisiensi dengan
menggunakan Persamaan 2.3 dan Persamaan 2.4.

SU =22 2.3)
Keterangan :
SU : Rata-rata nilai speed up
>'SU : Jumlah semua nilai speed up

n : Banyaknya data
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NE =22 (2.4)
Keterangan :

NE : Rata-rata nilai efisiensi (%)
>NE : Jumlah semua nilai efisiensi (%)
n : Banyaknya data

Apabila terjadi perbedaan, maka akan
dianalisis dari segi persentase kenaikan maupun
persentase penurunan dengan menggunakan
Persamaan 2.5 dan Persamaan 2.6, sehingga bisa
diketahui pengaruh load balancing pada pemrosesan
paralel apakah bisa mempercepat proses kompresi
video.

. Nilai Kenaikan
%Kenaikan = —— — x100% (2.5)
Nilai Sebelum Kenaikan
Nilai Penurunan
%Penurunan = x100% (2.6)

Nilai Sebelum Penurunan

3. Hasil dan Pembahasan

Tampilan antar muka client dengan sistem
kompresi video aplikasi dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP ditunjukkan pada
Gambar 3. Pengujian sistem kompresi video ini
dilakukan pada Local Area Network (LAN) dengan
menyediakan 1 komputer sebagai server moderator
dan 4 buah komputer sebagai server kompresor.
Pengujian dilakukan terhadap delapan buah data
video dengan format *.MP4 masing-masing
berukuran antara 5,1 Mega Bytes (MB) hingga 291,8
MB. Waktu proses kompresi merupakan peubah
yang diamati dalam penelitian ini.

SISTEM KOMPRE 81 VIDEO
DENGAN PEMROSESAN PARALEL

UPLOAD

Gambar 3 Tampilan Antar Muka Client

Pengujian terhadap data uji dilakukan sebanyak
dua tahap. Tahap pertama adalah pengujian prosedur
kompresi terhadap data video secara non load
balancing dan tahap kedua dilakukan pengujian
kompresi terhadap data video secara load balancing
yang keduanya menggunakan satu server kompresor,



PeP- 124

dua server kompresor, tiga server kompresor dan
dengan empat server kompresor. Pada pengujian
tahap pertama dan kedua kondisi mesin server
kompresor 2 CPU usage dalam keadaan 90%-100%.
Pengujian ini dilakukan terhadap delapan buah
data video yang bervariasi dari segi ukuran file
dan ukuran frame. Pada tiap tahap pengujian akan
dilakukan pendataan terhadap ukuran data hasil
kompresi dan waktu proses kompresi.

Setelah dilakukan uji coba tahap pertama,
aplikasi berhasil melakukan proses kompresi pada
kedelapan data uji sehingga menghasilkan output
video dengan ukuran file yang cukup signifikan
dibanding dengan ukuran file asli. Dan berdasarkan
uji coba, pengukuran waktu proses kompresi aplikasi
terhadap kedelapan data uji, dapat dihitung nilai Speed
up (SU) dan Nilai Efisiensi (NE) setiap kompresor.
Data parameter kinerja pemrosesan paralel aplikasi
dari data hasil uji coba pada pemrosesan parallel non
load balancing dapat dilihat pada Tabel 1.

Data hasil uji tersebut diperoleh dari perhitungan
berdasarkan persamaan 2.1 dan persamaan 2.2
menggunakan software Microsoft Excel. Perhitungan
manual dari Tabel 1 sebagai berikut:

File 11 dengan 4 kompresor

1‘ SU — 441,10
202,02
SU = 2,18
2. NE = 2110 100%
202,02%x4

NE = 54.59%

Dari data hasil uji coba pemrosesan paralel non
load balancing dapat diketahui bahwa nilai SU yang
dapat dicapai oleh kompresi paralel dibandingkan
dengan kompresi sekuensial berkisar antara 0,81 sampai
dengan 2.18. Nilai SU maksimal dicapai oleh kompresi
paralel dengan 4 server kompresor. Sedangkan nilai
efisiensi masing-masing kompresor berkisar antara
22.70% sampai dengan 55,53%. Analisis yang dapat
ditarik dari paparan data diatas adalah kecepatan
waktu komputasi berbanding lurus dengan jumlah
server kompresor yang digunakan dalam proses
kompresi. Semakin banyak server kompresor yang
digunakan maka waktu komputasi yang dibutuhkan
untuk mengompres data video semakin cepat. Hal ini
terlihat pada Grafik 2 bahwa kompresi video dengan
menggunakan empat kompresor hampir mencapai

Pengaruh Load Balancing ... (Sudaryanto)

Tabel 1 Data hasil uji coba aplikasi dengan proses

Non Load Balancing
I\;airllga Kompresor :Sl; Kolnjll:)res ts SU NE
1.MP4 1 5,1 1,67 12,43 1,00 100,00
2 5,1 1,67 15,25 0,81 40,74
3 5,1 1,67 13,12 0,95 31,57
4 5,1 1,67 13,69 091 22,70
3.MP4 1 16,3 6,46 35,35 1,00 100,00
2 16,3 6,46 38,09 0,93 46,41
3 16,3 6,46 29,41 1,20 40,07
4 16,3 6,46 23,49 1,51 37,63
2.MP4 1 24,1 7,38 33,38 1,00 100,00
2 24,1 7,38 35,03 0,95 47,64
3 24,1 7,38 26,78 1,25 41,55
4 24,1 7,38 24,26 1,38 34,40
S.MP4 1 45,1 15,66 65,32 1,00 100,00
2 45,1 15,64 68,48 0,95 47,69
3 45,1 15,55 50,20 1,30 43,37
4 451 1553 38,80 1,68 42,08
7MP4 1 63,6 12,68 75,08 1,00 100,00
2 63,6 12,64 78,44 0,96 47,86
3 63,6 12,63 65,30 1,15 38,33
4 63,6 12,36 56,51 1,33 33,21
13.MP4 1 82,6 17,21 117,85 1,00 100,00
2 82,6 17,16 121,49 097 48,51
3 82,6 17,14 78,55 1,50 50,01
4 82,6 17,01 64,43 1,83 45,73
12.MP4 1 145,7 30,80 224,75 1,00 100,00
2 145,7 30,79 217,99 1,03 51,55
3 145,7 30,71 146,51 1,53 51,14
4 145,7 30,68 115,19 1,95 48,78
11.MP4 1 291,8 64,42 441,10 1,00 100,00
2 291,8 64,40 433,71 1,02 50,85
3 291,8 64,31 264,80 1,67 55,53
4 291,8 64,15 202,02 2,18 54,59
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dua kali lebih cepat dari kompresi video sekuensial.
Maka dapat disimpulkan bahwa pemrosesan parallel
mempercepat proses kompresi video dibandingkan
dengan mesin tunggal atau sekuensial.

Perbandingan Waktu Komputasi
dengan Jumlah Kompresor
E500.00 ‘ -
= 400,00 i
Z —file

3 200,00 ]

2 — ——file 3
§ 0,00 - -

5 1 2 3 4 filed
g Jumlah Kompresor ——file 5

Gambar 1 Grafik Perbandingan Waktu Komputasi
dengan Jumlah Kompresor

Hubungan Jumlah Kompresor
dengan Speed Up

2,00 4

a

£1,00 - —42/';,-60-

E"_ﬂ.ﬂl’l 1,00 0,95 Series]
wi

1 2 3 4
Jumlah Kompresor

Gambar 2 Grafik Hubungan Jumlah Kompresor dan
Rata-Rata Nilai Speed Up

Berdasarkan data statistik rata-rata nilai
efisiensi yang dicapai pada uji coba non load
balancing terhadap jumlah kompresor pada Grafik
3, dapat dianalisis bahwa semakin banyak server
kompresor yang digunakan maka beban komputasi
pada masing-masing kompresor menurun. Nilai
efisiensi maksimal terjadi pada percobaan tahap
pertama, karena proses kompresi dikerjakan satu
server kompresor. Sedangkan nilai efisiensi minimal
sebesar 22,70% terjadi pada percobaan dengan
menggunakan empat buah mesin server kompresor,
karena beban komputasi untuk mengompres video
dibagi ke empat server kompresor yang lain. Hal ini
sesuai dengan tujuan awal dari penelitian ini yaitu
dengan pemrosesan paralel beban komputasi pada
mesin kompresor menurun sehingga mesin-mesin
middle end atau low end dapat dimaanfaatkan untuk
mengolah data multimedia
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Hubungan Jumlah Kompresor
dengan Nilai Efisiensi
150,00

100,00
50,00 WUM
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Jumlah Kompresor
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Nilai Efisiensi (kali %)

Gambar 3 Grafik Hubungan Jumlah Kompresor dan
Rata-Rata Efisiensi

Dan berdasarkan hasil uji coba tahap kedua,
yaitu pengukuran waktu proses kompresi video
dengan menggunakan pemrosesan paralel Load
Balancing terhadap kedelapan data uji, maka
dapat dihitung rata-rata nilai Speed up (SU) dan
rata-rata Nilai Efisiensi (NE) pada setiap proses
percobaan baik dengan 2 server kompresor, 3 server
kompresor dan 4 server kompresor. Kemudian
hasil perhitungan rata-rata nilai Speed Up dan
rata-rata Nilai Efiensi dibandingkan dengan hasil
perhitungan pada pemrosesan paralel Non Load
Balancing. Data parameter kinerja pemrosesan
paralel dari data hasil perbandingan uji coba pada
pemrosesan parallel dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Data perbandingan Rata-Rata Speed Up
(SU) pada proses Non Load Balancing dan Load

Balancing
Proses Jumlah Kompresor
1 2 3 4
Non Load
Balancing 1,00 0,95 1,32 1,60
Load Balancing 1,00 1,03 1,81 2,25

Data tersebut diperoleh dari perhitungan
berdasarkan Persamaan 2.3 menggunakan software
Microsoft Excel. Perhitungan manual dari tabel 2
sebagai berikut:

a. Rata-rata speed up dengan 3 kompresor pada
Non Load Balancing

ST = 095+1,20+ 1,25+ 1,30+ 1,15 + 1,50 + 1,53 + 1,67

- 8
SU =132
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b. Rata-rata speed up dengan 3 kompresor pada
Load Balancing

T = 1,30+ 1,74+ 1,61+ 2.09+ 1,70+ 1,72 + 2,26 + 2,09

I
SU =1,81

Dilihat dari data hasil uji coba pemrosesan
paralel Non Load Balancing dan Load Balancing
Tabel 2 dan Grafik 4 dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata SU yang dapat dicapai oleh kompresi
dengan pemrosesan paralel Load Balancing lebih
cepat dibandingkan dengan Pemrosesan paralel
Non Load Balancing dengan nilai 8,07% lebih
cepat dengan dua kompresor, 37,57% dengan
tiga kompresor dan 41.24% dengan empat
kompresor. Prosentase tersebut didapat dari hasil
perbandingan Proses paralel dengan Non Load
Balancing dengan Proses paralel Load Balancing
dengan melakukan perhitungan berdasarkan
Persamaan 2.5.

a. Porsentase kenaikan dengan 2 kompresor
(1,03 = 0.95)

%XKenaikan = — Q095 x 100%

%Kenaikan = 8,07
b. Porsentase kenaikan dengan 3 kompresor

, (1,81 — 1,32)
%XKenaikan = — 137 x 100%

%Kenaikan = 37,57

c. Porsentase kenaikan dengan 4 kompresor

_ (2,25 — 1,60)
%XKenaikan = 1—60 x 100%

%Kenaikan = 41,24

Hubungan Jumlah Kompresor dengan
Speed Up pada proses Non Load
Balancing dan Load Balancing

400

% 2,00 - . 8 Mon Lo.a([
S 1,99—0"3%, ; S'g Balancing
E 0,00 = 1 3 3 4 Load .
@ Balancing

Jumlah Kompresor

Gambar 4 Grafik Perbandingan Jumlah Kompresor
dengan Speed Up pada proses Non Load Balancing
dan Load Balancing

Pengaruh Load Balancing ... (Sudaryanto)

Sedangkan dilihat dari rata-rata Nilai Efisiensinya

pada Tabel 3, data hasil uji coba menunjukkan bahwa
rata-rata nilai efisiensi pada pemrosesan paralel
Load Balancing lebih tinggi dibandingan dengan
pemrosesan paralel Non Load Balancing.

Tabel 3 Data perbandingan Rata-Rata Nilai Efisiensi

(NE) pada proses Non Load Balancing dan Load

Balancing
Proses Jumlah Kompresor
1 2 3 4
Non Load
Balancing 100,00 47,66 43,94 39,89
Load Balancing 100,00 61,36 60,46 56,34

Data tersebut diperoleh dari perhitungan

berdasarkan Persamaan 2.4 menggunakan software
Microsoft Excel. Perhitungan manual dari tabel 3
sebagai berikut:

a.

Rata-rata Nilai Efisiensi dengan 2 kompresor
pada Non Load Balancing

NE= 40,47 + 46,41 + 47,46 + 47,69 + 47,86 + 48,51 + 51,55 + 50,85

8
NE = 47,66

Rata-rata Nilai Efisiensi dengan 2 kompresor

pada Load Balancing

NE= 43,55 + 50,40 + 48,08 + 54,60 + 53,69 + 53,41 + 54,31 + 52,87
- 8

NE = 61,36

Dari data di atas dapat dianalisis bahwa semakin

banyak server kompresor yang digunakan maka beban
komputasi pada masing-masing kompresor menurun.
Nilai efisiensi maksimal terjadi pada percobaan tahap
pertama dapat dilihat pada Grafik 5, karena proses
kompresi dikerjakan satu server kompresor.

Hubungan Jumlah Kompresor dengan
Nilai Efisiensi proses Non Load
Balancing dan Load Balancing

120,00

£ 100,00 1000

£ 80,00 ——

2 60,00 - ——MNon Load
75., 40,00 - 0043104.94] Balancing
% 20,00 ——Load

% 0,00 - Balancing

1 2 3 4
Jumlah Kempresor

Gambar 5 Grafik Perbandingan Jumlah Kompresor

dengan Nilai Efisiensi pada proses Non Load
Balancing dan Load Balancing
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Analisis yang dapat ditarik dari data di
atas adalah penggunaan load balancing pada
pemrosesan paralel sangat berpengaruh dilihat
dari proses kecepatan waktu komputasi, bahwa
kecepatan komputasi pada load balancing lebih
cepat dibandingkan dengan pemrosesan paralel
Non load balancing. Dan dilihat dari nilai efisiensi
pembagian beban komputasi penggunaan load
balancing benar-benar membuat pembagian
beban komputasi menjadi lebih efektif dan efisien
jika dibandingkan dengan pemrosesan Non load
balancing dengan nilai 28,76% lebih efisien dengan
2 kompresor, 37,57% dengan 3 kompresor dan
41,24% dengan 4 kompresor. Karena pembagian
beban komputasi yang sesuai dengan aktifitas CPU
Usage pada sebuah server kompresor (jika CPU
Usage dalam keadaan sibuk dengan adanya aplikasi
Load Balancing ini server kompresor akan diberikan
beban yang ringan begitu pun sebaliknya) sangat
efisien.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dari bagian
sebelumnya, peneliti dapat menjabarkan beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Penggunaan komputasi paralel hanya akan
efektif untuk data dengan ukuran lebih dari 60
MB, karena pemrosesan paralel ditujukan untuk
pemrosesan data dengan proses komputasi yang
rumit maupun besar.

2. Penggunaan kompresi paralel baik dengan
menggunakan Load Balancing maupun Non
Load Balancing, paling optimal dicapai dengan
menggunakan empat buah server kompresor,
sehingga semakin banyak jumlah mesin
kompresor yang digunakan waktu kompresi
akan semakin cepat.

3. Dengan adanya load balancing pada pemrosesan
paralel pembagian beban komputasi pada mesin
server kompresor menjadi labih bijaksana/adil
sesuai dengan kesibukan (CPU Usage).

4. Konsep pemrosesan paralel load balancing
yang diimplementasikan ke sistem kompresi
video berhasil mempersingkat waktu kompresi
bila dibandingkan dengan pemrosesan paralel
non load balancing, dengan rata-rata nilai
speed up sebesar 8,07% lebih cepat dari
pemrosesan paralel non load balancing dengan
dua kompresor; 37,57% dengan tiga kompresor
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dan 41,24% kali dengan empat kompresor.
Adapun tingkat efisiensi prosesor sebesar
61,36% dengan dua kompresor, 60,46%
dengan tiga kompresor, dan 56,34% dengan
empat kompresor.

5. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
adalah:

1. Proses Load Balancing hanya fokus pada CPU
Usage tanpa memperhatikan spesifikasi dari ke
4 server kompresor yang digunakan. Diharapkan
pada penelitian berikutnya dalam penentuan
rasio pembagian beban perlu memperhatikan
atau ditambahkan kriteria Load Balancing
berdasarkan CPU Usage dan Spesifikasi server
kompresornya.

2. Pada penelitian ini untuk pembagian beban
dimasing-masing mesin server kompresor
berdasarkan durasi video. Dalam teknik kompresi
beban kompresi terletak pada ukuran bit frame
video yang dikompresi bukan pada durasi video.
Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya
untuk pembagian beban komputasi pada
masing-masing server kompresor berdasarkan
pada ukuran bit frame video.
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